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BAB IV  

KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN  

 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data-data yang telah di dapatkan dalam proses penyusunan Laporan 

Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini, dapat disimpulkan bahwa  

1. Pelonjakan investasi di Kabupaten Semarang meningkatkan sector industri dan 

perekonomian Kabupaten 

2. Peningkatan sector industri di Kabupaten Semarang menyebabkan meningkatnya 

jumlah tenaga kerja dan meningkatnya pendatang serta investor 

3. Para pendatang membutuhkan hunian sementara, terkhusus kaum pekerja golongan 

menengah ke atas, mereka membutuhkan hunian yang nyaman dengan fasilitas yang 

lengkap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

4. Kaum pekerja golongan menengah ke atas perusahaan memiliki potensi untuk tinggal 

dan berinvestasi di hunian berupa apartemen yang memiliki banyak fasilitas 

5. Sebagai hunian dengan penghuni yang memiliki tingkat stress cukup tinggi, maka 

perlu hunian yang dapat menjaga kesehatan mental dan fisik penghuni 

6. Konsep apartemen yang cocok untuk kaum pekerja golongan menengah ke atas 

adalah stress reliever yang diharapkan apartemen ini bisa mengurangi stress 

penghuninya, selain itu juga menggunakan pendekatan bioklimatik agar lebih hemat 

energi dan sehat. 

4.2 Batasan  

Dalam program perencanaan dan perancangan Apartemen di Kabupaten Semarang, 

diperlukan batasan-batasan untuk mempertajam pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan perencanaan dan perancangan:  

1. Lokasi bangunan Apartemen berada di Kabupaten Semarang.  

2. Peraturan bangunan dan penentuan lokasi yang digunakan mengacu pada peraturan 

daerah setempat yang tercantum dalam Rencana Detail Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kota Semarang.  

3. Perencanaan dan perancangan Apartemen di Kabupaten Semarang menggunakan 

pendekatan bioklimatik.  

4. Masalah struktur dan mekanikal elektrikal hanya dibahas secara mendasar dan lebih 

menitikberatkan pada desain arsitektur saja.  

5. Tidak mencantumkan perhitungan biaya 

6. Perencanaan Apartemen di Kabupaten Semarang lebih menitikberatkan pada ilmu 

arsitektur. Pembahasan diluar bidang tersebut sejauh masih sebagai faktor yang 

mendasari dan berkaitan dengan pertimbangan faktor perencanaan dilakukan 

dengan pendekatan logika dan asumsi tanpa pembuktian mendalam. 

7. Pendekatan bioklimatik yang dimaksud hanya mempertimbangkan prinsip dasarnya 

saja dan tidak terlalu mendalam 
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4.3 Anggapan  

Anggapan yang digunakan untuk mempermudah penggunaan syarat-syarat yang 

ideal bagi perancangan fisik, yaitu:  

1. Penyediaan lahan dianggap tersedia sesuai kebutuhan dengan tidak terdapat 

permasalahan yang menyangkut pembebasan tanah dan sebagainya.  

2. Tapak terpilih dianggap telah memenuhi syarat dan siap digunakan sesuai dengan 

batasbatas yang ada. Tapak dalam kondisi siap diolah/dibangun.  

3. Situasi, kondisi dan daya dukung tanah kawasan yang digunakan termasuk jaringan 

utilitas kota serta sarana infrastruktur lainnya dianggap siap untuk dibangunnay 

Apartemen di Kabupaten Semarang.  

4. Dana untuk pembangunan Apartemen di Kabupaten Semarang yang direncanakan 

dianggap telah tersedia dan sesuai dengan program perencanaan dan perancangan.  

5. Faktor-faktor ekonomi, politik, sosial yang bisa berpengaruh secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap perencanaan dan perancangan Apartemen di Kabupaten 

Semarang ini dianggap dapat diatasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


